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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Seorang wanita ketika memasuki masa pubertas, pada umumnya 

akan mengalami menstruasi sebagai siklus reproduksi yang normal. Pada 

saat siklus menstruasi terjadi, sering kali menimbulkan beberapa keluhan 

pada wanita, salah satunya adalah adanya rasa nyeri. Dismenore adalah 

istilah yang digunakan untuk menunjukkan rasa nyeri yang terjadi pada 

saat menstruasi. Sebagian besar wanita mengalami nyeri dengan berbagai 

derajat keparahan pada hari pertama menstruasi, yaitu ketika terjadi 

perdarahan yang paling berat. Dismenore dapat diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu dismenore primer atau yang tidak didasari adanya penyakit pada 

organ reproduksi, dan dismenore sekunder atau yang didasari adanya 

penyakit organ reproduksi (Bain, 2015). 

Terdapat sebanyak 90% wanita di seluruh dunia yang mengalami 

berbagai keluhan pada saat menstruasi, berdasarkan data tersebut terdapat 

50% wanita yang mengalami dismenore primer, serta terdapat 10-20% 

yang mengalami nyeri hebat hingga mengganggu aktivitas (Berkley, 

2013). Di Indonesia angka kejadian dismenore berkisar 64,25%, 

diantaranya 54,89% wanita mengalami dismenore primer dan 9,36% 

wanita mengalami dismenore sekunder (Oktaviana, 2012). 

Dismenore pada seorang wanita yang terjadi selama siklus 

menstruasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
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usia menarche dini, durasi atau lama menstruasi, Indeks Massa Tubuh 

(IMT), riwayat keluarga terkait dismenore, nullipara, dan kebiasaan 

merokok (Pitkin, 2008). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kejadian dismenore adalah Indeks Massa Tubuh, dimana IMT seorang 

wanita baik overweight ataupun underweight dapat mempengaruhi fungsi 

reproduksi dari seorang wanita. Wanita dengan IMT underweight dapat 

mengalami dismenore primer (Paath, 2008). Wanita yang memiliki berat 

badan lebih dari normal juga dapat mengalami kejadian dismenore primer 

(Widjanarko, 2012) 

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan 

bahwa salah satu faktor yang paling sering memicu kejadian dismenore 

primer adalah IMT. Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana (FK UKDW) dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini 

karena memiliki latar belakang pengetahuan kesehatan sehingga 

seharusnya lebih memahami tentang dismenore primer dan berbagai faktor 

risiko yang dapat menyebabkan dismenore primer. Penelitian tentang 

hubungan IMT dengan kejadian dismenore primer belum pernah dilakukan 

sebelumnya di FK UKDW. Selain itu, kemudahan aksesibilitas membuat 

peneliti dapat melakukan penelitian. Hal ini membuat peneliti ingin 

mengetahui hubungan antara dan IMT pada mahasiswi FK UKDW. 
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1.2. Masalah Penelitian 

Apakah terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan dismenore primer pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

UKDW? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Untuk memperoleh gambaran hubungan IMT terhadap kejadian 

dismenore primer pada mahasiswi FK UKDW. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1.3.2.1. Untuk mengetahui prevalensi kejadian dismenore pada 

mahasiswi FK UKDW. 

1.3.2.2. Untuk mengetahui IMT dari mahasiswi FK UKDW. 

1.3.2.3. Untuk melihat hubungan antara  IMT dengan kejadian 

dismenore pada mahasiswi FK UKDW. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat bagi peneliti 

Peneliti memperoleh pengetahuan mengenai hubungan IMT 

terhadap kejadian dismenore primer. 

1.4.2. Manfaat bagi mahasiswa 

Penelitian dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya 

untuk mahasiswa. 
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1.4.3. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh masyarakat sebagai 

informasi untuk mengetahui apakah ada pengaruh IMT terhadap 

kejadian dismenore primer. 

1.4.4. Manfaat bagi tenaga kesehatan 

Hasil penelitian dapat membantu tenaga kesehatan untuk 

memahami hubungan IMT dengan kejadian dismenore primer, 

sehingga dapat dipertimbangkan untuk melakukan penyuluhan 

kepada remaja mengenai dismenore dan faktor penyebabnya. 

2. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian penelitian 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

Gagua Tinatin, 

Gagua David, 

Tkeshelashvili 

Besarion, 2015 

Primary 

Dysmenorrhea: 

Prevalence in 

Adolescent  

Population of 

Tbilisi, Georgia 

and Risk 

Factors. 

 

Penelitian potong 

lintang untuk 

melihat prevalensi 

dengan total 

sampel 2561 orang 

dan penelitian 

kasus kontrol untuk 

mengetahui faktor 

risiko dengan 

sampel kasus 225 

orang dan sampel 

kontrol 206 orang. 

Prevalensi sampel 

dengan dismenore primer 

sebesar 52,07%. 

 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat 

keluarga dengan 

dismenore (p=0,000) dan 

riwayat merokok 

(p=0,05) dengan kejadian 

dismenore. 

Anissa 

Fasichatul Laila, 

Muh. Sudiat, 

Yanuarita 

Tursinawati, 

2016 

Hubungan 

Kelebihan Berat 

Badan dengan 

Dismenore pada 

Siswi SMK Ibu 

Kartini 

Semarang. 

Penelitian kasus 

kontrol dengan 

kelompok kontrol 

sebanyak 32 orang 

dan kelompok 

kasus sebanyak 32 

orang. 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

kelebihan berat badan 

dengan  kejadian 

dismenore primer 

(p=0,020). 
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Zivanna Avissia, 

Wihandani 

Desak Made, 

2017 

Hubungan 

antara Obesitas 

dengan 

Prevalensi 

Dismenorea 

Primer pada 

Mahasiswi 

Fakultas 

Kedokteran 

Universitas 

Udayana. 

Penelitian kasus 

kontrol dengan 

jumlah sampel 

kasus sebanyak 42 

orang dan sampel 

kontrol sebanyak 

42 orang. 

Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

IMT dengan kejadian 

dismenore (p=0,45). 

 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat 

keluarga dengan 

dismenore primer 

(p=0,001). 

  Proses pencarian keaslian penelitian ini dilakukan melalui google 

scholar kemudian dicari dengan menggunakan beberapa kata kunci/keyword 

yaitu IMT/BMI, obesitas, dismenore primer/primary dysmenorrhea, dan 

faktor risiko.  Dari kata kunci tersebut didapatkan sejumlah 1780 - 7000 

penelitian yang sesuai dengan tiap-tiap kata kunci tersebut. 

  Penelitian yang sudah ada rata-rata masih sekedar membahas 

tentang overweight saja atau underweight saja mengenai hubungannya 

dengan dismenore primer, namun masih sedikit penelitian yang membahas 

IMT secara umum terkait dengan kejadian dismenore primer. Penelitian 

yang lain masih banyak yang lebih berfokus meneliti faktor risiko dan 

hubungannya dengan dismenore secara umum, masih jarang yang 

membahas mengenai dismenore primer secara khusus. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu lebih berfokus 

membahas mengenai hubungan IMT secara umum dengan dismenore 

primer, kemudian penelitian ini lebih berfokus membahas mengenai 

hubungan faktor risiko dismenore primer dengan kejadian dismenore 

primer, serta  mengenai populasi yang menjadi fokus penelitian adalah 

mahasiswi FK yang memiliki pengetahuan di bidang kesehatan. Tempat 
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penelitian ini juga berbeda, yaitu di FK Universitas Kristen Duta Wacana 

pada tahun 2018, dimana belum ada penelitian serupa yang dilakukan 

sebelumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara IMT 

dengan dismenore primer pada Mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana angkatan 2015-2018. Namun, terdapat hubungan 

antara usia menarche dan riwayat dismenore keluarga dengan kejadian 

dismenore primer. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti 

menyarankan beberapa hal yang dapat dikembangkan. 

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

cakupan yang lebih luas. 

2. Bagi tenaga kesehatan diharapkan dapat memahami dan membagikan 

informasi kepada masyarakat secara lebih luas mengenai dismenore 

primer dan hal-hal berkaitan yang dapat menyebabkan kejadian 

dismenore primer. 

3. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakukan pemilihan sampel 

dengan menggunakan metode Stratified Random Sampling sehingga 

dapat memberikan gambaran lebih baik pada kriteria IMT dan 

memberikan sampel yang lebih bervariasi serta mengurangi bias seleksi 

pada saat pemilihan sampel. 
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